BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Alasan Gen Z pengguna TikTok dalam menunda pernikahannya adalah
dikarenakan tiga hal berikut. Pertama, traumatik terhadap pernikahan orang
sekitarnya yang mengalami kegagalan paling banyak dijadikan alasan
mengapa mereka belum menikah. Ketakutan mereka akan hal yang terjadi
setelah menikah, diantaranya seperti takut salah pilih pasangan, adanya
fatherless, maupun trust issue membuat mereka memilih untuk menunda
pernikahannya. Kedua, pengaruh konten media sosial yang membahas
kegagalan pernikahan, seperti terjadinya perselingkulihan dalam rumah
tangga, KDRT, bahkan sampai terjadinya perceraian. Sehingga mereka
memandang pernikahan itu mengerikan. Dan ketiga, Ketidaksiapan finansial
mereka yang belum stabil dan belum memungkinkan untuk berumah tangga,
Zaman sekarang pernikahan dilakukan secara besar-besaran membutuhkan
biaya yang tidak sedikit membuat mereka mengundur-undur pernikahannya.

Tidak ada waktu yang tepat untuk menikah dalam pandangan Gen Z
pengguna TikTok, mereka menganggap hal itu sebagai keputusan individual
yang dipengaruhi oleh beberapa hal berikut: Pertama, kematangan emosional
dan mental. Mereka menganggap pernikahan memerlukan kesiapan
emosional, termasuk kemampuan untuk menghadapi permasalahan yang
akan timbul dalam pernikahan hingga kemampuan untuk berkomitmen dalam
jangka panjang. Kedua, stabilitas finansial, mereka menganggap salah satu
tolok ukur mereka untuk memulai kehidupan pernikahan adalah finansial
yang mapan. Ketiga, pencapaian pribadi dan karir. Menurut mereka menikah
di usia muda bukan suatu keharusan meskipun pernikahan tidak menjadi
penghalang untuk mencapai apa yang mereka inginkan dan berkarir. Keempat,
kebebasan dan eksplorasi diri. Mereka menganggap keputusan untuk menikah
dilaksanakan setelah puas mengeksplorasi diri. Kelima, pengalaman

lingkungan atau keluarga sendiri. Pengalaman keluarga mereka yang terbiasa
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menunda pernikahan membuat Gen Z mengambil keputusan yang sama untuk
menikah.

Ayat-ayat Qur'an maupun hadist Nabi SAW sudah menerangkan tidak
ada hambatan jika kita ingin melakukan kebaikan, terutama pernikahan.
Persepsi Gen Z tentang penundaan pernikahan sudah diterangkan dalam ayat-
ayat dan hadist tersebut. Menunda menikah dengan alasan trauma serta ingin
berkarir dan pendidikan diperbolehkan (mubah), karena Islam menekankan
pentingnya kesiapan lahir bathin untuk membina rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, warahmah. Penundaan pernikahan karena pengaruh konten
media sosial hanya untuk ikut-ikutan tren tanpa pertimbangan agama, maka
hukumnya adalah makruh (tidak dianjurkan), karena mengikuti hawa nafsu.
Menunda pernikahan karena belum memiliki kemampuan finansial
diperbolehkan (mubah).

Sebagaimana Allah SWT tidak akan mempersulit hamba-Nya di luar
kemampuannya. Penundaan pernikahan dalam hukum keluarga Islam dapat
diterima selama alasan penundaan tersebut tidak bertentangan dengan

prinsip syari’ah dan tidak membawa kemudharatan.

5.2. Saran

1. Himbauan kepada para pengguna media sosial agar lebih cakap dalam
membuat konten dan berkomentar. Diharapkan pula untuk tidak
membuat orang lain terkesan takut jika membuat konten tentang
kegagalan pernikahan.

2. Diharapkan Gen Z khususnya yang sudah mapan dalam berbagai aspek
untuk lebih bijak dalam mengambil keputusan terkait pernikahan,
termasuk dalam menunda atau menjalaninya. Keputusan untuk menunda
pernikahan hendaknya tidak hanya berdasarkan pengaruh media sosial
atau pengalaman orang terdekat yang bersifat sementara.

3. Penelitian berikutnya disarankan untuk lebih memperluas objek kajian ke

platform media sosial lain agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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